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ABSTRACT

Locomotive Resto & Café Sragen is a coffee shop founded in 2021, located on JI. WR Supratman No. 85, Kutorejo,
Central Sragen. This coffee shop started because the owner wanted to create something new in his city, namely the
city of Sragen. The aim of this research is to analyze the significance of the influence of store atmosphere, service
quality and taste on purchasing decisions at Locomotive Resto & Café Sragen. This research uses primary data
sources, with quantitative data types. The population in this study is an unknown number of Locomotive Resto &
Café Sragen consumers. The number of samples used in this research was 100 respondents. The sampling technique
uses accidental sampling technique. Data collection techniques used questionnaires, validity and reliability tests,
and classical assumption tests. Data analysis uses multiple linear regression tests, t tests, F tests, and R2 tests. The
results of the validity test on the store atmosphere, service quality, taste and purchasing decision variables obtained
a significant value (p-value) = 0.000 < 0.05, so the store atmosphere, service quality, taste and purchasing decision
variables were declared valid. The results of the classical assumption test fulfill the multicollinearity test,
autocorrelation test, heteroscedasticity test and normality test. The results of multiple linear regression analysis
obtained a regression equation, namely Y=10.160 + 0.245 X1 + 0.683 The t test results show that store atmosphere
has a significant effect on purchasing decisions with p-value = 0.037 < 0.05, service quality has a significant effect
on purchasing decisions with p-value = 0.000 < 0.05, and taste has an insignificant effect on purchasing decisions
with p-value = 0.867 > 0.05. The F test results show a calculated F value of 23.045 with a p-value of 0.000 < 0.05,
meaning that the regression model is correct in predicting the influence of store atmosphere, service quality and
taste on purchasing decisions. The results of the R2 test obtained an Adjusted R Square value of 0.400. The
contribution of the store atmosphere, service quality and taste variables to purchasing decisions was 40%. The
remaining 40% (100% - 40%) = 60% was explained by other variables not studied, for example: price, promotion
and product quality.
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ABSTRAK

Locomotive Resto & Café Sragen adalah sebuah kedai kopi yang didirikan pada tahun 2021, yang terletak di JI.
WR Supratman No. 85, Kutorejo, Sragen Tengah. Coffe shop ini berawal karena alasan dari ownernya yang ingin
membuat sesuatu yang baru di kotanya yaitu kota Sragen. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis signifikansi
pengaruh store atmosphere, kualitas pelayanan dan cita rasa terhadap keputusan pembelian pada Locomotive Resto
& Café Sragen. Penelitian ini menggunakan sumber data primer, dengan jenis data kuantitatif. Populasi dalam
penelitian ini adalah konsumen Locomotive Resto & Café Sragen yang tidak diketahui jumlahnya. Jumlah sampel
yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 100 responden. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik
accidental sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner, uji validitas dan reliabilitas, juga
dilakukan uji asumsi klasik. Analisis data menggunakan, uji regresi linear berganda, uji t, uji F, dan uji R2. Hasil
uji validitas pada variabel store atmosphere, kualitas pelayanan, cita rasa dan keputusan pembelian diperoleh nilai
signifikan (p-value) = 0,000 < 0,05, maka variabel store atmosphere, kualitas pelayanan, cita rasa dan keputusan
pembelian dinyatakan valid. Hasil uji asumsi klasik memenuhi uji multikolinearitas, uji autokorelasi, uji
heteroskedastisitas dan uji normalitas. Hasil analisis regresi linear berganda diperoleh persamaan regresi yaitu Y=
10,160 + 0,245 X1 + 0,683 X2 — 0,017 + e, menyatakan bahwa store atmosphere berpengaruh positif terhadap
keputusan pembelian, kualitas pelayanan berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian, cita rasa berpengaruh
positif terhadap keputusan pembelian. Hasil uji t menunjukkan bahwa store atmosphere berpengaruh signifikan
terhadap keputusan pembelian dengan p-value = 0,037 < 0,05, kualitas pelayanan berpengaruh signifikan terhadap
keputusan pembelian dengan p-value = 0,000 < 0,05, dan cita rasa berpengaruh tidak signifikan terhadap keputusan
pembelian dengan p-value = 0,867 > 0,05. Hasil uji F menunjukkan nilai F hitung 23,045 dengan p-value sebesar
0,000 < 0,05, artinya model regresi tepat dalam memprediksi pengaruh store atmosphere, kualitas pelayanan dan
cita rasa terhadap keputusan pembelian. Hasil uji R2 diperoleh nilai Adjusted R Square sebesar 0,400 besarnya
sumbangan variabel store atmosphere, kualitas pelayanan dan cita rasa terhadap keputusan pembelian sebesar 40%
sisanya (100% - 40%) = 60% diterangkan oleh variabel lain yang tidak diteliti, misalnya: harga, promosi dan
kualitas produk.

Kata kunci: Store Atmosphere, Kualitas Pelayanan, Cita Rasa Dan Keputusan Pembelian
Bagaimana Cara Sitasi Artikel ini:

Dewi Suyani, S. A., & Susanti, R. (2025). Pengaruh Store Atmosphere, Kualitas Pelayanan danCita Rasa
Terhadap Keputusan Pembelian(Survei pada Konsumen Locomotive Resto & Café Sragen). PENG: Jurnal
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PENDAHULUAN

Perkembangan bisnis yang ada di Negara ini, mengalami peningkatan yang sangat pesat mulai dari
produk maupun jasa. Industri kuliner menjadi salah satu sektor bisnis yang terus berkembang pesat. Bisnis
kuliner tidak hanya sekedar menyediakan makanan, tetapi juga menciptakan pengalaman gastronomi yang
memuaskan konsumen. Usaha kuliner merupakan bagian integral dari sektor di bidang jasa, menyediakan
layanan makanan dan minuman kepada masyarakat (Rahmayanti, 2024:41). Makanan merupakan
kebutuhan pokok yang harus terpenuhi, maka dari itu pengusaha makanan dan minuman perlu melakukan
barbagai inovasi pada produk yang dijual.

Usaha makanan dan minuman merupakan usaha yang terlibat dalam pemrosesan dari produksi,
pengolahan, distribusi, penjualan dan cara menyajikan hingga sampai ketangan pembeli. Perkembangan
dunia bisnis makanan dan minuman banyak dirasakan pada kota-kota yang ada di Indonesia, baik kota besar
maupun kota kecil. Banyaknya bisnis Restoran dan Café mengakibatkan adanya persaingan yang sangat
ketat.

Salah satu bisnis makanan dan minuman yang sedang berkembang ialah bisnis Café dan Restoran
yang memiliki ciri khas dan keunikan tersendiri, seperti tempat makan bergaya retro memiliki tampilan
lawas yang menarik, dan café dengan desain eksotis dan instagramable yang memiliki area outdoor dan
hiburan live music (Times Indonesia, Januari 2023).

Perkembangan zaman yang bertambah maju dan modern, menyebabkan pada khalayak umum lebih
menyukai kedai-kedai kopi yang sejalan dengan tren gaya hidup yang sedang menarik perhatian kaum
milenial, tempat-tempat tersebut tidak hanya menawarkan kopi yang khas dan nikmat, tetapi juga tempat
berkumpul dengan desain yang menarik instagramable(Edib, 2020:2). Resto & Café ini menjadi salah satu
pilihan karena tempat ini banyak digemari oleh masyarakat. Restoran dan Cafe adalah tempat yang
menyediakan makanan dan minuman, keunggulan dari tempat yang menggabungkan restoran dan café ialah
dapat memberikan pengalaman yang berbeda dan menarik. Restoran dan Café dapat memberikan sebuah
suasana seperti suasana formal untuk hidangan lengkap atau suasana santai untuk menikmati secangkir
kopi.

Coffe shop merupakan tempat yang nyaman untuk berbincang dan bersantai dimana pengunjung
yang datang bisa memesan makanan dan minuman yang ada, cara masyarakat menikmati kopi selalu
diiringi dengan penampilan yang lebih modis sebagai bentuk eksistensi jati dirinya, cara mengunjungi
tempatnya juga bukan ditempat yang biasa seperti halnya di warung-warung, namun disebuah tempat yang
representatif yang sesuai dengan gaya hidupnya. Coffe shop yang memiliki keunikan dan ciri khas banyak
bermunculan diberbagai kota, salah satunya yaitu di Kabupaten Sragen. Sragen salah satu kota kecil di Solo
Raya ini juga mempunyai banyak café unik yang menyajikan tempat berkumpul dengan suasana nyaman,
yaitu Locomotive Resto & Café Sragen yang mengusung tema ala stasiun kereta api (Kustanti &
Paturahmah, 2021:2).

Locomotive Resto & Café Sragen merupakan salah satu café modern yang berkonsep lokomotif,
apabila berkunjung ke café ini, hal pertama akan disuguhi dengan berbagai pajangan dan ornamen yang
berkonsep ala kereta api, sehingga suasana yang disuguhkan seperti berada di sebuah stasiun kereta api,
lengkap dengan hiasan maupun lukisan kereta di dinding café dan lampu palang kereta, selain memiliki
desain yang unik. Locomotive Resto & Café Sragen memiliki live music, tempat ini menawarkan berbagai
makanan dan minuman yang menarik terdapat menu kopi yang mengguggah selera, dengan harga yang
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terjangkau, suasana yang menarik dan makanan lezat, restoran ini menjadi tempat yang tepat untuk
menikmati hidangan yang enak sambil menikmati pemandangan kereta api yang melintas, sehingga
konsumen tertarik untuk berkunjung di Locomotive Resto & Café Sragen.

Store atmosphere berperan penting guna meningkatkan gairah dari para pembeli yang ingin
membeli sebuah produk, agar dapat memberikan kesan yang menarik kepada konsumen, dengan cara
menciptakan suasana café yang tepat memerlukan kenyamanan dalam penataan barang pada sebuah café.
Locomotive Resto & Café yang berada di Kabupaten Sragen, merupakan tempat yang bagus untuk
menikmati suasana café yang hangat dan nyaman. Memasuki ruangan Locomotive Resto & Café hal
pertama pasti akan disambut dengan adanya dekorasi yang menarik, yang meliputi elemen dari dunia kereta
api. Dindingnya yang dipenuhi hiasan gambar kereta api dan banyaknya lampu yang bergantung guna
memberikan kesan hangat, store atmosphere dirancang dengan menarik, untuk menciptakan suasana yang
ramah.

Selain itu Kualitas pelayanan menjadi kunci perasaan senang atau kecewa seseorang setelah
menilai kinerja para karyawan. Kualitas pelayanan diberikan umumnya diukur dari berbagai faktor seperti
kecepatan respons, kemudahan interaksi, hingga tingkat kehandalan, sehingga kualitas pelayanan dikatakan
baik apabila pelayanan tersebut responsif dan efektif (Gama dan Astiti, 2020:80). Locomotive Resto &
Café dapat memberikan kualitas pelayanan yang baik untuk para konsumen agar mendapatkan image yang
baik terhadap pembeli lainnya. Penampilan karyawan atau pegawai juga sebagai pendukung seperti,
kerapian dalam berseragam, serta disenangi konsumen sebab dalam penyampaian pesanan yang cepat,
ramah, tidak menunggu lama, dan karyawan yang murah senyum.

Locomotive Resto & Café lebih menonjolkan keramahan terhadap konsumen dan memberikan
kesan yang baik pada kualitas pelayanannya, sehingga menjadikan keunggulan di Locomotive Resto &
Café Sragen tetapi ada statement yang kurang baik terkait kualitas pelayanannya yaitu dalam mengantarkan
pesanan pada pembeli agak lama, hal tersebut sedikit memberikan kesan yang buruk terhadap kualitas
pelayanan pada Locomotive Resto & Café Sragen.

Dari segi cita rasa, Locomotive Resto & Café Sragen memiliki beberapa menu varian makanan
dan minuman sehingga konsumen tertarik membeli bukan hanya karena suasana resto dan café sebagai
daya unggul atau nilai plus bagi konsumen tetapi juga faktor cita rasa dari berbagai hidangan yang disajikan
oleh Locomotive Resto & Café Sragen karena menu makanan yang ditawarkan banyak terdapat menu paket
makanan sehingga konsumen akan berfikir hemat apabila membeli makanan tersebut, namun ada pendapat
oleh sedikit konsumen bahwa hidangan yang disediakan rasanya kurang lezat seperti agak keasinan
menjadikan nilai buruk pada image Locomotive Resto & Café Sragen.

Keterkaitan antara store atmosphere, kualitas pelayanan dan cita rasa merupakan faktor yang
harus menjadi perhatian sebuah resto & café, dimana faktor tersebut biasanya menjadi pertimbangan
konsumen dalam memutuskan memilih sebuah makanan maupun minuman, bagi seorang pengusaha
kuliner agar café dan resto menjadi tempat yang populer untuk berkumpul keluarga maupun bersama teman
sebaiknya selain menawarkan berbagai menu makanan dan minuman, konsumen juga dapat menikmati
suasana yang disediakan resto dan café sebaiknya selalu memberikan pelayanan yang baik kepada
konsumen, sehingga sesuai dengan harapan konsumen. Atas dasar fenomena yang telah dijelaskan tersebut
membuat ketertarikan pada peneliti untuk menguji apakah adanya store atmosphere, kualitas pelayanan dan
cita rasa mempengaruhi konsumen memutuskan membeli pada Locomotive Resto & Café Sragen.
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Berdasarkan latar belakang masalah dan research gap tersebut, maka peneliti melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Store Atmosphere, Kualitas Pelayanan Dan Cita Rasa Terhadap
Keputusan Pembelian (Survei Pada Konsumen Locomotive Resto & Café Sragen)”.

METODE PENELITIAN
Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah konsumen pada Locomotive Resto & Café Sragen. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kuantitatif yang dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada
konsumen pada Locomotive Resto & Café Sragen. Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier
berganda sebagai teknik analisis. Penelitian ini menguji dan memberikan bukti empiris mengenai pengaruh
store atmosphere, kualitas pelayanan dan cita rasa (survei pada konsumen Locomotive Resto & Café
Sragen).

Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel

Populasi dalam penelitian ini yaitu semua konsumen yang pernah membeli produk Locomotive
Resto & Café Sragen pada kurun waktu 2 bulan terakhir (Desember 2024 dan Januari 2025). Penentuan
sampel dalam penelitian ini menggunakan metode Accidental Sampling, menurut Sugiyono (2019:85)
“Accidental Sampling adalah teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja secara
kebetulan/Insidental bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang
yang kebetulan ditemui itu cocok dengan sumber data. Pengambilan sampel sejumlah 100 responden
dilakukan dari tanggal 16 Januari — 30 Januari 2025.

Teknik Analisis Data
Analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif, analisis regresi linear berganda,
uji parsial(t), uji Simultan (F), uji koefisien determinasi (R?) sebagaimana dijelaskan sebagai berikut:
1. Analisis Statistik Deskriptif
a. Analisis Deskriptif Karakteristik Responden
Analisis ini bertujuan untuk memberikan informasi mengenai gambaran data yang diolah
dan karakteristik responden yang dapat dilihat dengan jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir,
pekerjaan, frekuensi pembelian berdasarkan instrumen variabel yang telah diisi oleh
responden (Sobari, 2022:75).
b. Analisis Deskriptif Jawaban Responden
Analisis ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran deskriptif mengenai responden
penelitian ini, khususnya mengenai variabel-variabel penelitian yang digunakan. Analisis ini
dilakukan dengan menggunakan tehnik analisis indeks, untuk menggambar persepsi rsponden
atas item-item pertanyaan yang diajukan (Ferdinand, 2014:277).
2. Analisis Regresi Linear Berganda
Regresi linear berganda merupakan model regresi yang melibatkan lebih dari satu variabel
independen. Analisis regresi linear berganda dilakukan untuk mengetahui arah dan seberapa besar
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pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen (Ferdinand, 2014:235). Analisis data
dilakukan dengan persamaan sebagai berikut:
Y =a+blX;+b2X;+ b3X5+ e
Keterangan :
Y : Keputusan pembelian di Locomotive Resto & Café Sragen
a : Konstanta
b : Koefisien Regresi
X1 . Store Atmosphere
Xz : Kualitas Pelayanan
Xz : Cita Rasa
e : Tingkat kesalahan (error) atau tingkat gangguan
3. Uji t (Uji Signifikansi)

Analisis dengan uji t ini digunakan untuk membuktikan signifikansi pengaruh dari variabel bebas
yaitu store atmosphere, kualitas pelayanan, dan cita rasa terhadap variabel terikat yaitu keputusan
pembelian.

Langkah-langkah untuk pengujian ini sebagai berikut:
a. Menentukan Ho dan Ha
e Ho:p=0, artinya tidak ada pengaruh yang signifikan variabel
bebas (store atmosphere, kualitas pelayanan, dan cita rasa) terhadap variabel terikat yaitu
(keputusan pembelian).
e Ha: B #0, artinya ada pengaruh yang signifikan variabel bebas
(store atmosphere, kualitas pelayanan, dan cita rasa) terhadap variabel terikat yaitu
(keputusan pembelian).
b. Level of significance (a) = 0,05
c. Menentukan kriteria pengujian yaitu:
¢ Ho diterima bila p value > 0,05
¢ Ho ditolak bila p value < 0,05
d. Kiriteria keputusan apabila p value > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya tidak ada
pengaruh yang dignifikan variabel bebas terhadap variabel terikat, sebaliknya apabila p value
< 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya ada pengaruh yang signifikan variabel bebas
terhadap variabel terikat.
4. Uji F (Uji Ketepatan Model)

Uji F pada penelitian ini digunakan dalam analisis regresi untuk mengevaluasi apakah model secara
keseluruhan signifikan dalam menjelaskan hubungan antara variabel independen (store atmosphere,
kualitas pelayanan dan cita rasa) dan variabel dependen (keputusan pembelian). Uji F adalah uji statistik
yang digunakan untuk menguji apakah model regresi yang diestimasikan dapat menjelaskan variabel
dependen secara signifikan. Uji ketepatan model regresi menggunakan uji F dengan langkah pengujian
sebagai berikut: (Sugiyono, 2019:148).

a. Menentukan Ho dan Ha
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Ho : B1-=-PB2= 3= 0, artinya model tidak tepat digunakan untuk  memprediksi pengaruh
variabel independen (store atmosphere, kualitas pelayanan dan
cita rasa) terhadap variabel dependen (keputusan pembelian).

Ho : B1 #B2#Ps # 0, artinya model tepat digunakan untuk memprediksi pengaruh variabel

independen (store atmosphere, kualitas pelayanan dan cita
rasa) terhadap variabel dependen (keputusan pembelian).
b. Lefel of significance («) = 0,05
c. Kriteria pengujian :
Ho diterima bila pvalue> 0,05
Ho ditolak bila p value < 0,05
d. Menentukan kesimpulan

Kriteria pengujian apabila p value > 0,05 maka model tidak tepat digunakan

memprediksi pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen, sebaliknya

apabila p value< 0,05

Maka model tepat digunakan untuk memprediksi pengaruh variabel independen terhadap

variabel dependen.

5. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi (R?) bertujuan untuk dapat mengetahui seberapa besar kemampuan
variabel bebas menjelaskan variabel terikat dapat ditunjukan dalam SPSS, Adjusted R Square
terletak pada Model Summary dan tertulis R Square. Nilai R? pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi

adalah antara nol dan satu”.

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Locomotive Resto & Café Sragen

Locomotive Resto & Café Sragen adalah sebuah sebuah kedai kopi yang didirikan pada tahun 2021,
dan mulai beroperasi pada 30 Mei 2021. Locomotive Resto & Café berdiri karena alasan dari ownernya
yang ingin membuat sesuatu yang baru di kotanya yaitu kota Sragen, kemudian beliau mulai untuk survey
tempat di Sragen. Beliau menemukan beberapa tempat namun hanya yang di JIn Wr. Supratman ini beliau
tertarik, karena menurut beliau cocok dengan konsep yang diinginkan. Beliau mulai mencari konsep dan
terfikirkan ketika anak pertama beliau yang menyukai kereta api, kemudian beliau berfikir “kenapa tidak
saya buatin konsep yang seperti itu saja”. Bermodalkan nekat dan modal seadanya, beliau mulai dari
membangun cafenya dengan konsep kereta api mulai dari kasir bahkan sampai furniture lainnya berkaitan
dengan kereta api dan sembari berjalan beliau juga membuka lowongan pekerjaan barista dan koki, serta
membuat menu yang akan disajikan di Locomotive Resto & Café, setelah semua konsep dan bangunan
hampir jadi pandemic Covid 19 mulai tinggi, sempat down namun tetap yakin dengan apa yang
diinginkannya.

Mei 2021 akhirnya beliau yakin dan memutuskan untuk membuka, karena jika menunggu
pandeminya tidak tahu sampai kapan, beliau memutuskan membukanya di bulan Mei karena bertepatan
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juga dengan Ramadhan, dan waktu itu sudah New Normal maka Locomotive Resto & Café sudah mulai
beroperasi dengan menggunakan protokol kesehatan sesuai yang dianjurkan oleh pemerintah. Visi dan misi
dari Locomotive Resto & Café yaitu ‘Kami selalu menanti kedatangan anda dengan pelayanan maksimal.
Kenyamanan dan kepuasan adalah visi dari Locomotive Resto & Café, serta membuat konsumen nyaman
dan aman adalah misi dari Locomotive Resto& Cafe Sragen

Teknik Analisis Data
1. Analisis Deskriptif

1) Analisis deskriptif jawaban responden variabel store atmosphere (X1):

Tabel 1 Analisis Deskriptif VVariabel Store Atmosphere (X1)

No PERNYATAAN Nilai Rata-rata
Jawaban Responden
1 Papan nama usaha Locomotive Resto & Café Sragen dapat menarik 4,07
perhatian saya saat berada diluar store
2  Area luar Locomotive Resto & Café Sragen terjaga kebersihannya 4,10
3 Pencahayaan yang ada di dalam Locomotive Resto & Café sudah cukup 3,82
terang
4 Areadi dalam Locomotive Resto & Café Sragen rapi dan nyaman 4,08
5 Saya merasa nyaman dengan layout ruangan di Locomotive Resto & 4,00
Café Sragen
6 Tata letak fasilitas di Locomotive Resto & Café Sragen mudah 4,09
ditemukan seperti (mushola, toilet, tempat pemesanan/kasir)
7  Lukisan pada dinding Locomotive Resto & Café Sragen unik 4,07
8 Desain Interior Locomotive Resto & Café Sragen memiliki tema 4,18
gerbong Kkereta api yang menarik
RATA-RATA 4,05

(kategori baik)

Sumber: Data primer yang diolah, 2025

Hasil analisis deskriptif jawaban responden variabel store atmosphere (X1) diperoleh nilai rata-rata
sebesar 4,05. Nilai rata-rata ini menunjukan bahwa responden menilai baik store atmosphere pada
Locomotive Resto & Café Sragen dengan indicator variable (store atmosphere (X1) yaitu a. Exterior
faciliaties b. General interior c. Store layout d. Interior display. Nilai rata-rata tertinggi 4,18 pada indikator
interior display yaitu pada item kuesioner “Desain Interior Locomotive Resto & Café Sragen memiliki
tema gerbong kereta api yang menarik”. Nilai rata-rata terendah 3,82 pada indicator general interior yaitu
pada item kuesioner “Pencahayaan yang ada di dalam Locomotive Resto & Café sudah cukup terang”.
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2) Analisis deskriptif jawaban responden variabel kualitas pelayanan (X2):

Tabel 2 Analisis Deskriptif Variabel Kualitas Pelayanan (X)
Nilai Rata-rata

No PERNYATAAN
Jawaban Responden

1 Karyawan Locomotive Resto & Café Sragen mampu memberikan 4,24
pelayanan yang baik

2  Karyawan Locomotive Resto & Café Sragen memberikan perhatian 4,17
kepada pelanggan

3  Karyawan Locomotive Resto & Café Sragen selalu bersedia dalam 4,09
membantu pelanggan

4  Karyawan Locomotive Resto & Café Sragen memberi pelayanan yang 4,14
cepat kepada pelanggan

5 Karyawan Locomotive Resto & Café Sragen memberikan respon yang 4,16
cepat terhadap keluhan pelanggan

6 Karyawan Locomotive Resto & Café Sragen menyampaikan informasi 4,15
tentang promo, diskon dan pembayaran secara jelas

7 Locomotive Resto & Café Sragen hanya menyajikan makanan dan 4,25

minuman yang halal

RATA-RATA 4,17
(kategori baik)

Sumber: Data primer yang diolah, 2025

Hasil analisis deskriptif jawaban responden variabel kualitas pelayanan (Xz) diperoleh nilai rata-rata
sebesar 4,17. Nilai rata-rata ini menunjukkan responden menyatakan baik kualitas pelayanan Locomotive
Resto & Café Sragen dengan indicator variable kualitas pelayanan (X») yaitu a. Tangible (terwujud) b.
Emphaty (empati) c. Responsiveness (cepat tanggap) d. Reliability (kehandalan) e. Assurance (jaminan).
Nilai rata-rata tertinggi 4,25 pada indicator jaminan yaitu pada item kuesioner “Locomotive Resto & Café
Sragen hanya menyajikan makanan dan minuman yang halal”. Nilai rata-rata terendah 4,09 pada indicator
empati yaitu pada item kuesioner “Karyawan Locomotive Resto & Café Sragen selalu bersedia dalam
membantu pelanggan «.

3) Analisis deskriptif jawaban responden variabel cita rasa (Xs)

Tabel 3 Analisis Deskriptif Variabel Cita Rasa (X3)

Nilai Rata-rata

No PERNYATAAN Jawaban
Responden

1 Aroma hidangan makanan di Locomotive Resto & Café menggugah selera 4,00

2 Menu kopi yang ada di Locomotive Resto & Café Sragen menggunakan biji 3,80

kopi yang berkualitas dan menggunakan alat penyeduh yang sesuai
sehingga menimbulkan aroma yang khas
3 Semua makanan di Locomotive Resto & Café Sragen sangat nikmat dilidah 4,07
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4 Tekstur makanan pada menu snack seperti kentang goreng dan jamur Krispi 4,26
yang dihidangkan pada Locomotive Resto & Café Sragen sangat renyah
5  Tekstur minuman misalnya kopi dan jus pada Locomotive Resto & Café 3,75

Sragen sangat kental

RATA-RATA 3,98
(kategori baik)

Sumber: Data primer yang diolah, 2025

Hasil analisis deskriptif jawaban responden variabel cita rasa (Xs) diperoleh nilai rata-rata sebesar
3,98. Nilai rata-rata ini menunjukan bahwa responden menyatakan baik cita rasa pada Locomotive Resto
& Café Sragen dengan indicator variable cita rasa (X3) yaitu a. Aroma b. Rasa c. Tekstur. Nilai rata-rata
tertinggi 4,26 pada indicator tekstur yaitu pada item kuesioner “Tekstur makanan pada menu snack seperti
kentang goreng dan jamur krispi yang dihidangkan pada Locomotive Resto & Café Sragen sangat renyah”.
Nilai rata-rata terendah 3,75 pada indicator tekstur yaitu pada item kuesioner “Tekstur minuman misalnya
kopi dan jus pada Locomotive Resto & Café Sragen sangat kental”.

4) Analisis deskriptif jawaban responden variabel kualitas pelayanan (X2):

Tabel 4 Analisis Deskriptif Variabel Keputusan Pembelian (Y)
Nilai Rata-rata

No PERNYATAAN
Jawaban Responden

1 Saya membeli di Locomotive Resto & Café Sragen karena menu 4,08
makanan dan minuman yang ditawarkan banyak dan lengkap

2  Menu makanan dan minuman di Locomotive Resto & Café Sragen 4,15
menarik perhatian pembeli

3  Saya merasa sangat puas saat berkunjung dan membeli di Locomotive 4,10
Resto & Café Sragen

4  Saya rasa aplikasi Gojek atau Grab sangat membantu untuk delivery 4,18
makanan di Locomotive Resto & Café Sragen

5 Saya dapat membeli produk di Locomotive Resto & Café Sragen 4,06
kapanpun sesuai keinginan

6 Saya sering membeli lebih dari 1 menu di Locomotive Resto & Café 4,04
Sragen

7  Locomotive Resto & Café Sragen memberikan metode pembayaran 4,29
secara mudah dan fleksibel

8 Metode pembayaran di Locomotive Resto & Café Sragen bisa 4,27
dilakukan dengan non tunai sehingga praktis

9 Metode pembayaran tunai bisa dilakukan jika tidak menginginkan 4,55

pembeyaran non tunai
RATA-RATA 4,19
(kategori tinggi)

Sumber: Data primer yang diolah, 2025

Hasil analisis deskriptif jawaban responden variabel keputusan pembelian (Y) diperoleh nilai rata-
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rata sebesar 4,19. Nilai rata-rata ini menunjukkan bahwa responden menilai tinggi keputusan pembelian
pada Locomotive Resto & Café Sragen, dengan indiKator variable keputusan pembelian () yaitu a. Pilihan
produk b. Pilihan merek c. Pilihan penyalur d. Waktu pembelian e. Jumlah pembelian f. Metode
pembayaran. Nilai rata-rata tertinggi 4,55 pada indikator metode pembayaran yaitu pada item kuesioner
“Metode pembayaran tunai bisa dilakukan jika tidak menginginkan pembayaran non tunai”. Nilai rata-rata
terendah 4,04 pada indikator jumlah pembelian pada item kuesioner “Saya sering membeli lebih dari 1
menu di Locomotive Resto & Café Sragen”.

2. Analisis Induktif
a. Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linear berganda bertujuan untuk menganalisis pengaruh variable bebas yaitu store

atmosphere (Xi), kualitas pelayanan (Xz), dan cita rasa (Xs) terhadap keputusan pembelian (Y) pada
Locomotive Resto & Café Sragen.

Persamaan Regresi : Y =a + bl1X;+b2X; +hb3Xs;+e

Keterangan:
Y = variabel dependen yaitu Keputusan Pembelian
o = konstanta/nilai tetap yaitu besarnya Y jika X=0

bl = koefisien regresi variabel X1: menunjukkan besarnya  pengaruh X;terhadap Y
b2 = koefisien regresi variabel X2: menunjukkan besarnya  pengaruh X; terhadap Y
b3 = koefisien regresi variabel X3: menunjukkan besarnya  pengaruh Xs terhadap Y

X1 = variabel Bebas : store atmosphere

Xz = variabel bebas: kualitas pelayanan

Xs = variabel bebas : cita rasa

E  =error/variabel pengganggu :yaitu variabel lain yang ikut mempengaruhi Y tetapi
tidak diteliti.

Perhitungan dilakukan menggunakan program SPSS dan diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 5 Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Coefficients?
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 10,160 3,638 2,793 0,006
STORE ATMOSPHERE 0,245 0,116 0,215 2,114 0,037
KUALITASPELAYANAN 0,683 0,143 0,490 4,776 0,000
CITRA RASA -0,017 0,102 -0,013 -0,167 0,867

a. Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBELIAN (Y)
Sumber: Data primer yang diolah, 2025

Tabel di atas diperoleh Persamaan Regresi :
Y =10,160 + 0,245 X1 + 0,683 X2 - 0,017 X3 +e
Hasil interpretasi dari persamaan regresi di atas adalah :
1) a=10,160 (positif)
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2)

3)

4)

Artinya jika X (store atmosphere), X (kualitas pelayanan) dan X; (cita rasa) konstan maka
Y (keputusan pembelian) adalah positif.

b1= 0,245 Store atmosphere berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian

Artinya jika store atmosphere meningkat/semakin baik maka Y (keputusan pembelian) akan
meningkat, dengan asumsi variabel X, (kualitas pelayanan) dan X; (cita rasa) konstan/tetap.

b2= 0,683 Kualitas pelayanan berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian

Artinya: jika kualitas pelayanan meningkat maka Y (keputusan pembelian) akan meningkat,
dengan asumsi variabel X (store atmosphere) dan Xs (cita rasa) konstan/tetap.

b3=-0,017 Cita rasa berpengaruh negatif terhadap keputusan pembelian

Artinya : jika cita rasa meningkat maka Y (keputusan pembelian) akan menurun, dengan
asumsi variabel X; (store atmosphere) dan X (kualitas pelayanan) konstan/tetap.

b. Uji t (Uji signifikansi)
Uji —t dimaksudkan untuk menganalisis signifikasi pengaruh variabel bebas (store atmosphere,
kualitas pelayanan dan cita rasa) terhadap variabel terikat secara parsial, ditentukan a (level signifikansi) =

0,05 (5%)

Formulasi Hipotesis :

HO : B = 0 artinya tidak ada pengaruh yang signifikan X terhadap Y
Ha: B # 0 artinya ada pengaruh yang signifikan X terhadap Y
Kriteria keputusan:

HO diterima bila p-value (signifikansi) > 0,05

HO ditolak bila p-value (signifikansi) < 0,05

Tabel 6 Hasil Uji T

Coefficients?

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 10,160 3,638 2,793 0,006
STORE ATMOSPHERE 0,245 0,116 0,215 2,114 0,037
KUALITASPELAYANAN 0,683 0,143 0,490 4,776 0,000
CITRA RASA -0,017 0,102 -0,013 -0,167 0,867

a. Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBELIAN (Y)

Sumber: Data primer yang diolah, 2025

1.

2.

UJI -t Variabel X; (store atmosphere)

Hasil uji t variabel X, (store atmosphere) diperoleh nilai p-value (signifikansi) = 0,037 < 0,05

maka HO ditolak dan Ha diterima artinya store atmosphere berpengaruh signifikan terhadap

keputusan pembelian

Kesimpulan : H1 yang menyatakan bahwa store atmosphere berpengaruh signifikan

terhadap keputusan pembelian pada Locomotive Resto & Café Sragen
terbukti kebenarannya.

UJI -t Variabel X: (kualitas pelayanan)
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Hasil uji t variabel X, (kualitas pelayanan) diperoleh nilai p-value (signifikansi) = 0,000 < 0,05
maka HO ditolak dan Ha diterima artinya kualitas pelayanan berpengaruh signifikan terhadap
keputusan pembelian

Kesimpulan : H2 yang menyatakan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh signifikan

terhadap keputusan pembelian pada Locomotive Resto & Café Sragen
terbukti kebenarannya.
3. UJI -t Variabel X3 (cita rasa)
Hasil uji t variabel X; (cita rasa) diperoleh nilai p-value (signifikansi) = 0,867 > 0,05 maka HO
diterima artinya cita rasa berpengaruh tidak signifikan terhadap keputusan pembelian
Kesimpulan : H3 yang menyatakan bahwa cita rasa berpengaruh signifikan terhadap
keputusan pembelian pada Locomotive Resto & Café Sragen tidak terbukti
kebenarannya.
c. Uji F (Ketepatan Model)

Uji F digunakan untuk menganalisis ketepatan model dalam memprediksi pengaruh variabel bebas
yaitu X1 (store atmosphere), X2 (kualitas pelayanan) dan X3 (cita rasa) terhadap variabel terikat keputusan
pembelian (Y). Langkah dalam pengujian ini adalah sebagai berikut.

Formulasi Hipotesis :

Ho : B1=P>=Ps= 0, berarti model regresi yang digunakan tidak tepat untuk menguji
pengaruh variabel bebas yaitu X1 (store atmosphere), X2 (kualitas
pelayanan) dan X3 (cita rasa) terhadap variabel terikat yaitu
keputusan pembelian () tidak tepat.

Ha : B1#B2#B3+0, berarti model regresi yang digunakan tepat untuk menguji pengaruh
variabel bebas yaitu X1 (store atmosphere), X2 (kualitas
pelayanan) dan X3 (cita rasa) terhadap variabel terikat yaitu
keputusan pembelian (Y) sudah tepat.

Kriteria keputusan:
HO diterima bila p-value (signifikansi) > 0,05
HO ditolak bila p-value (signifikansi) <0

Tabel 7 Hasil Uji F

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 361,791 3 120,597 23,045 0,000°
Residual 502,369 96 5,233
Total 864,160 99

a. Dependent Variable: KEPUTUSANPEMBELIAN
b. Predictors: (Constant), CITRA RASA, STORE ATMOSPHERE, KUALITASPELAYANAN
Sumber: Data primer yang diolah, 2025

Hasil perhitungan tabel ANOVA menunjukkan bahwa model regresi ini memiliki nilai F hitung
23,045 dengan nilai signifikansi ( p. value) sebesar 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya
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model regresi yang digunakan tepat untuk menguji pengaruh variabel bebas yaitu X; (store atmosphere),
Xz (kualitas pelayanan) dan Xz (cita rasa) terhadap variabel terikat yaitu keputusan pembelian (Y) sudah
tepat.
d. Uji Koefisien Determinasi (R?)
Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar sumbangan pengaruh yang
diberikan variabel store atmosphere (X1), kualitas pelayanan (Xz), dan cita rasa (Xs) terhadap keputusan
pembelian (Y). Hasil uji koefisien determinasi diperoleh sebagai berikut:

Tabel 8 Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 0,647% 0,419 0,400 2,288
a. Predictors: (Constant), CITRA RASA, STORE ATMOSPHERE, KUALITASPELAYANAN
b. Dependent Variable: KEPUTUSANPEMBELIAN
Sumber: Data primer yang diolah, 2025

Hasil menunjukkan bahwa koefisien determinasi ( adjusted R?) untuk model ini adalah sebesar 0,400,
artinya besarnya sumbangan pengaruh independen X1 (store atmosphere), X2 (kualitas pelayanan) dan
X3 (citarasa) terhadap Y (keputusan pembelian) sebesar 40 %. Sisanya (100% - 40 %)= 60 % diterangkan
oleh variabel lain diluar model antara lain: harga, promosi dan kualitas produk.

Pembahasan Hasil Penelitian
1. Pengaruh store atmosphere (X1) terhadap keputusan pembelian (Y)

Hasil analisis diperoleh nilai koefisien regresi 0,245 (positif) dan nilai p-value (signifikansi) = 0,037
< 0,05 maka HO ditolak dan Ha diterima artinya store atmosphere berpengaruh signifikan terhadap
keputusan pembelian, sehingga Hi: yang menyatakan bahwa store atmosphere berpengaruh signifikan
terhadap keputusan pembelian pada konsumen Locomotive Resto & Café Sragen terbukti kebenarannya.

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori menurut Gama dan Astiti (2020:25) yaitu store atmosphere
berupa suasana terencana yang sesuai dengan pasar sasarannya agar menarik konsumen untuk membeli dan
teori menurut Sobari (2021:21) “store atmosphere merupakan suasana atau lingkungan toko yang bisa
mestimulasi panca indera konsumen dan mempengaruhi persepsi serta emosional konsumen terhadap took,
store atmosphere yang terencana dapat menarik minat konsumen untuk membeli. Hasil penelitian ini
didukung oleh Setiawan & Fatmala (2023) dan Rizkyani & Anggraeni (2022) yang menyatakan bahwa
variabel store atmosphere berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Berdasarkan
analisis deskriptif jawaban responden dari nilai rata-rata terendah dan tertinggi, maka implikasi dari hasil
penelitian ini adalah agar variabel store atmosphere dapat meningkatkan keputusan pembelian konsumen
pada Locomotive Resto & Café Sragen, maka Locomotive Resto & Café Sragen sebaiknya semakin
meningkatkan general interior nya dengan cara pencahayaan yang ada di dalam Locomotive Resto & Café
semakin terang dan hendaknya selalu menjaga interior display yaitu tetap mempertahankan desain Interior
Locomotive Resto & Café Sragen yang memiliki tema gerbong kereta api selalu menarik.
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2. Pengaruh kualitas pelayanan (Xz) terhadap keputusan pembelian (Y)

Hasil analisis diperoleh nilai koefisien regresi 0,683 (positif) dan nilai p-value (signifikansi) = 0,000
< 0,05 maka HO ditolak dan Ha diterima artinya kualitas pelayanan berpengaruh signifikan terhadap
keputusan pembelian, sehingga H, yang menyatakan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh signifikan
terhadap keputusan pembelian pada konsumen Locomotive Resto & Café Sragen terbukti kebenarannya.

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori Syah (2021:103) yaitu kualitas pelayanan hal penting dalam
komunikasi pemasaran, kualitas pelayanan yang baik dapat meningkatkan dan memelihara hubungan
psikologis antara produsen dan pelanggan serta memantau berbagai keluhan pembeli dan teori menurut
Syah (2021:13) yaitu kualitas pelayanan sangat berperan penting dalam sebuah usaha agar menghasilkan
dampak emosional pada konsumen sehingga meningkatkan keputusan pembelian . Hasil penelitian ini
didukung oleh Adilah & Cempena (2024) dan Rizkyani & Anggraeni (2022) yang menyatakan bahwa
variabel kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Berdasarkan
analisis jawaban responden dari nilai rata-rata terendah dan tertinggi, maka implikasi hasil dari penelitian
ini adalah agar variabel kualitas pelayanan dapat meningkatkan keputusan pembelian konsumen pada
Locomotive Resto & Café Sragen, maka kualitas pelayanan dari Locomotive Resto & Café Sragen
sebaiknya semakin meningkatkan sikap empati dengan cara karyawan Locomotive Resto & Café Sragen
selalu bersedia dalam membantu pelanggan,dan sebaiknya selalu menjamin hanya menyajikan makanan
dan minuman yang halal.

3. Pengaruh cita rasa (Xs) terhadap keputusan pembelian (Y)

Hasil analisis diperoleh nilai koefisien regresi -0,017 (negatif) dan nilai p-value (signifikansi) = 0,867
> 0,05 maka HO diterima dan Ha ditolak artinya tidak ada pengaruh signifikan antara cita rasa terhadap
keputusan pembelian, sehingga Hs yang menyatakan bahwa cita rasa tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap keputusan pembelian pada konsumen Locomotive Resto & Café Sragen terbukti kebenarannya.

Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan pendapat menurut Prabawati (2019:65) “cita rasa ialah hasil
kerja antara indra pengecapan yang terletak pada lidah, pipi, kerongkongan dan atap mulut yang merupakan
bagian dari cita rasa”. Hasil penelitian ini didukung oleh Nugraheni, Nawantoro, Gunaningrat & Muftiyanto
(2024) dan Bafadhal (2020) yang menyatakan bahwa variabel cita rasa tidak berpengaruh berpengaruh
signifikan terhadap keputusan pembelian. Berdasarkan analisis jawaban responden dari nilai rata-rata
terendah dan tertinggi. Aroma kopi pada Locomotive Resto & Cafe Sragen sangat khas dan menggunakan
biji kopi yang berkualitas, berarti bila peningkatan cita rasa yang tidak didukung oleh aroma kopi yang
sangat khas dan menggunakan biji yang berkualitas maka tidak mmeningkatkan keputusan pembelian,
maka implikasi hasil dari penelitian ini adalah agar variabel cita rasa dapat meningkatkan keputusan
pembelian konsumen pada Locomotive Resto & Café Sragen, maka Locomotive Resto & Café Sragen
sebaiknya semakin memperhatikan tekstur makanan pada menu snack seperti kentang goreng dan jamur
krispi yang dihidangkan selalu renyah dan tekstur minuman misalnya kopi dan jus pada Locomotive Resto
& Café Sragen semakin kental.
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KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:
1. Store atmosphere berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian pada konsumen Locomotive
Resto & Café Sragen
2. Kualitas pelayanan berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian pada konsumen
Locomotive Resto & Café Sragen
3. Cita rasa berpengaruh tidak signifikan terhadap keputusan pembelian pada konsumen Locomotive
Resto & Café Sragen

KETERBATASAN
Keterbatasan dalam penelitian ini, sebagai berikut:

1. Penelitian ini hanya berfokus pada variabel store atmosphere, kualitas pelayanan dan cita rasa oleh
karena itu perlu dilakukan pengembangan dengan menambahkan variabel seperti harga, promosi dan
kualitas produk.

2. Hasil penelitian ini tidak dapat untuk digeneralisasikan di objek tempat lain, karena penelitian ini
hanya dilakukan di Locomotive Resto & Café Sragen.

SARAN
Saran yang dapat diberikan pada Locomotive Resto & Café Sragen adalah sebagai berikut:
1. Bagi Locomotive Resto & Café Sragen

a. Locomotive Resto & Café Sragen sebaiknya semakin meningkatkan general interior agar
dekorasi yang digunakan Locomotive Resto & Café Sragen terlihat sangat menarik.

b. Locomotive Resto & Café Sragen sebaiknya semakin meningkatkan emphaty (empati)
dalam memberikan pelayanan, dengan cara karyawan Locomotive Resto & Café Sragen
selalu bersedia dalam membantu pelanggan.

c. Locomotive Resto & Café Sragen sebaiknya semakin memperhatikan tekstur makanan
pada menu shack seperti kentang goreng dan jamur krispi yang dihidangkan selalu renyah
dan tekstur minuman misalnya kopi dan jus pada Locomotive Resto & Café Sragen
semakin kental.

d. Locomotive Resto & Café Sragen sebaiknya lebih banyak menawarkan menu makanan dan
minuman, pihak Locomotive Resto & Café Sragen seharusnya memberikan metode
pembayaran yang mudah dan fleksibel.

2. Bagi peneliti selanjutnya
a. Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian lanjutan agar dapat mengetahui perubahan
responden dari waktu ke waktu, misalnya dengan menambah variabel lainnya seperti:
harga, promosi dan kualitas produk.
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b. Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan meneliti kembali dari variabel yang
tidak signifikan pada penelitian ini yaitu variabel cita rasa.
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